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Abstract 
 
 
 

 
General Background The rapid digital transformation in Indonesia, evidenced by the consistent 

growth of e-commerce, has significantly shifted consumer behavior toward utilizing digital services 

for daily household shopping. Specific Background HappyFresh is a leading e-grocery platform in 
Indonesia; however, user reviews indicate operational challenges such as delivery delays, stock 

discrepancies, and system instability, which negativelyaffect user experience. Knowledge Gap While 

the Technology Acceptance Model (TAM) is widelyapplied, existing studies showinconsistent findings 

regarding the influence of perceived usefulness, risk, and trust on user satisfaction and repurchase 
intentions within the specific context of e-grocery services. Aims This study analyzes the impact of 

application usage, perceived ease of use, perceived usefulness, perceived risk, and user trust on user 

satisfaction and repurchase intention for the HappyFresh application. Results Using Structural 

Equation Modeling (SEM) with 130 respondents, the findings reveal that application usage 

significantly drives both user satisfaction and repurchase intention. Perceived ease of use and 
perceived risk significantly influence user satisfaction, while satisfaction is a primary driver of 

repurchase intention. Conversely, perceived usefulness and user trust do not exhibit significant 

effects on satisfaction or repurchase intention. Novelty This research develops an integrated 

simultaneity model, deriving specific regression equations that quantify the relative importance of 

application usage intensity and usability for platform retention. Implications These findings suggest 
that HappyFresh management should prioritize application stability, interface usability, and user 

engagement frequency to stabilize satisfaction levels and stimulate consistent repurchase behavior. 

 
Highlights: 

 
Application usage intensity acts as the primary driver for both user satisfaction and 

repurchase behavior. 

 
Perceived ease of use represents the most significant factor for achieving customer 

satisfaction goals. 

 
High satisfaction levels demonstrate a significant positive relationship with continuous 
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I. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir seiring 
dengan semakin luasnya akses internet dan penggunaan perangkat mobile dalam aktivitas masyarakat. Kondisi ini 
mendorong transformasi digital pada berbagai sektor, termasuk perdagangan elektronik (e-commerce) yang terus 

menunjukkan pertumbuhan positif. Nilai transaksi e-commerce nasional tercatat mencapai Rp487 triliun pada tahun 2024, 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp453,75 triliun, yang menunjukkan tingginya adopsi masyarakat 

terhadap layanan digital dalam aktivitas konsumsi sehari-hari [1]. Pertumbuhan tersebut turut mendorong berkembangnya 
layanan e-grocery sebagai bagian dari inovasi perdagangan digital yang menawarkan kemudahan berbelanja kebutuhan 
rumah tangga secara daring. Perubahan perilaku konsumen menuju belanja digital didorong oleh kebutuhan akan efisiensi 

waktu, kemudahan akses, serta fleksibilitas dalam bertransaksi. Kondisi ini menjadikan aplikasi grocery online semakin 
diminati oleh berbagai segmen masyarakat, termasuk pekerja, mahasiswa, hingga ibu rumah tangga. Salah satu platform 
grocery online yang cukup populer di Indonesia adalah HappyFresh. Berdasarkan data survei GoodStats (2024), HappyFresh 

menjadi salah satu aplikasi belanja sayur online favorit masyarakat dengan persentase pengguna sebesar 55%. Namun 
demikian, meskipun memiliki tingkat popularitas yang tinggi, rating aplikasi HappyFresh pada platform Google Play Store 

masih berada di bawah kompetitornya, yaitu SayurBox, yang menunjukkan adanya kesenjangan dalam persepsi kualitas 
layanan pengguna. 

 
Perbedaan rating dan berbagai ulasan pengguna pada aplikasi HappyFresh menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah 
kendala dalam pengalaman penggunaan aplikasi, seperti keterlambatan pengiriman, ketidaksesuaian stok barang, 

perubahan harga, gangguan sistem, serta permasalahan dalam proses transaksi. Permasalahan tersebut mengindikasikan 
bahwa keberhasilan suatu aplikasi digital tidak hanya ditentukan oleh banyaknya pengguna, tetapi juga oleh kemampuan 
aplikasi dalam memberikan pengalaman penggunaan yang memuaskan sehingga dapat mendorong pengguna untuk 

melakukan pembelian ulang. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan teoritis yang mampu menjelaskan perilaku 
penerimaan pengguna terhadap teknologi digital secara komprehensif. Salah satu model yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM). Model ini dikembangkan oleh Fred Davis 

(1989) dan menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kemudahan dan 
manfaat teknologi yang digunakan. Dalam perkembangannya, model TAM banyak dimodifikasi dengan menambahkan 

variabel eksternal lain seperti risiko dan kepercayaan untuk menyesuaikan dengan konteks penelitian digital commerce. 
Dalam penelitian ini, faktor yang dianalisis meliputi penggunaan aplikasi, kemudahan aplikasi, manfaat aplikasi, risiko 
aplikasi, dan kepercayaan pengguna sebagai determinan yang diduga memengaruhi kepuasan pengguna serta pembelian 

ulang pada aplikasi HappyFresh. 

 
Secara teoritis, penggunaan aplikasi mencerminkan intensitas atau frekuensi aktual pengguna dalam memanfaatkan 

teknologi digital yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari [2]. Kemudahan aplikasi menggambarkan tingkat keyakinan 
pengguna bahwa suatu sistem mudah dipahami dan dioperasikan [3], sedangkan manfaat aplikasi menunjukkan persepsi 
pengguna mengenai sejauh mana aplikasi mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas mereka [4]. Selain itu, 

persepsi risiko menjadi faktor penting dalam konteks transaksi digital karena berkaitan dengan kemungkinan kerugian, 
ketidakpastian, maupun ancaman keamanan data yang dirasakan pengguna saat menggunakan aplikasi [5]. Di sisi lain, 

kepercayaan pengguna terhadap aplikasi mencerminkan keyakinan bahwa penyedia layanan memiliki integritas, keamanan, 
dan kemampuan dalam memenuhi ekspektasi pengguna [6]. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel 
dalam TAM memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kepuasan pengguna dan pembelian ulang. Perceived usefulness 

dan perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna dan niat pembelian ulang pada 
layanan digital. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa kepuasan pengguna berperan sebagai variabel mediasi dalam 
hubungan antara penerimaan teknologi dan perilaku pembelian ulang [7]. Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa 

kepercayaan dan risiko aplikasi merupakan faktor penting yang memengaruhi niat pembelian ulang pada platform digital, 
terutama pada layanan yang melibatkan transaksi finansial dan data pribadi pengguna [8]. 

 
Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. Perceived usefulness tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengguna [9], sementara kepercayaan pengguna tidak selalu berpengaruh terhadap niat 
pembelian ulang [10]. Inkonsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar variabel TAM masih perlu diuji 

kembali pada konteks aplikasi grocery online, khususnya HappyFresh, yang memiliki karakteristik layanan berbeda 
dibandingkan platform digital lainnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model TAM pada aplikasi e-grocery 
HappyFresh dengan mengintegrasikan variabel risiko dan kepercayaan pengguna untuk menganalisis kepuasan pengguna 

dan pembelian ulang secara simultan menggunakan SEM. Berdasarkan fenomena empiris dan research gap tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi, kemudahan aplikasi, manfaat aplikasi, risiko 
aplikasi, dan kepercayaan pengguna terhadap kepuasan pengguna serta pembelian ulang pada aplikasi HappyFresh 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Metode SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan 
simultan antar variabel laten secara komprehensif serta menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antar konstruk 

penelitian [11]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model TAM pada 
konteks e-grocery serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola aplikasi HappyFresh dalam meningkatkan kualitas 
layanan, kepuasan pengguna, dan loyalitas pelanggan. 

 

II. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM). Populasi 
penelitian adalah pengguna aplikasi HappyFresh, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
yaitu responden yang pernah menggunakan aplikasi HappyFresh dan melakukan transaksi pembelian. Pengumpulan data 
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dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form pada periode Oktober 2025 hingga 
jumlah responden terpenuhi. Variabel dalam penelitian terdiri atas variabel eksogen yaitu: 

 
1. Penggunaan Aplikasi 

Indikator: 

a. Konsistensi penggunaan 

 
b. Frekuensi penggunaan aplikasi 

 
c. Durasi penggunaan 

 
2. Kemudahan Aplikasi 

Indikator: 

a. Jelas dan mudah dimengerti 

 
b. Kemudahan pengoperasian 

 
c. Mudah digunakan 

 
d. Fleksibel 

 
3. Manfaat Aplikasi 

Indikator: 

a. Meningkatkan efektivitas 

 
b. Peningkatan performa kinerja 

 
c. Meningkatkan produktivitas 

 
4. Risiko Aplikasi 

Indikator: 

a. Risiko kegagalan teknis 

 
b. Risiko biaya tidak terduga 

 
c. Risiko keamanan data pribadi 

 
d. Risiko ketidakstabilan aplikasi 

 
5. Kepercayaan Pengguna 

Indikator: 

a. Sistem dapat dipercaya 

 
b. Privasi terjaga 

 
c. Kepercayaan aplikasi memiliki integritas tinggi 

Serta variabel endogen yaitu: 

1. Kepuasan Pengguna 

Indikator: 

a. Kebutuhan terpenuhi 

 
b. Kesesuaian harapan 

 
c. Kepuasan tampilan user interface dan user-friendly 
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2. Pembelian Ulang 

Indikator: 

a. Tingkat loyalitas aplikasi 

 
b. Niat menggunakan kembali aplikasi 

 
c. Merekomendasikan ke orang lain 

 
Masing-masing variabel diukur menggunakan indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu sesuai dengan konsep 

Technology Acceptance Model (TAM) dan pengembangannya. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5, dengan 
skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan sangat setuju. Responden penelitian adalah pengguna 
aplikasi HappyFresh yang telah melakukan transaksi minimal satu kali. Jumlah indikator dalam penelitian ini sebanyak 24 

indikator, sehingga jumlah sampel ditentukan berdasarkan ketentuan analisis Structural Equation Modeling (SEM), yaitu 
minimal 5–10 kali jumlah indikator penelitian. Dengan demikian, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 
berada pada rentang 120–240 responden [12]. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 130 responden 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil penyebaran 
kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan industri, serta publikasi 

resmi yang relevan dengan topik penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan bantuan software AMOS untuk menguji hubungan antar variabel secara simultan, baik pengaruh langsung 
maupun tidak langsung dalam model penelitian. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi jawaban 
responden terhadap indikator penelitian. Selanjutnya, analisis SEM digunakan untuk menguji hubungan langsung maupun 
simultan antarvariabel dalam model penelitian. 

 
Gambar 1. Definisi Operasional Variabel 

 
 

Untuk keterangan tiap  able le dapat dilihat pada  able 1 berikut. 

 
Tabel 1. Keterangan Variabel 

X1 = Penggunaan Aplikasi X3.2 = Peningkatan Performa Kinerja 
X2 = Kemudahan Aplikasi X3.3 = Meningkatkan Produktivitas 
X3 = Manfaat Aplikasi  X4.1 = Risiko Kegagalan Teknis 
X4 = Risiko Aplikasi X4.2 = Risiko Biaya Tidak Terduga 
X5 = Kepercayaan Pengguna X4.3 = Risiko Keamanan Data Pribadi 
Y1 = Kepuasan Pengguna X4.4 = Risiko Ketidakstabilan 
Y2 = Pembelian Ulang X5.1 = Sistem Dapat Dipercaya 
X1.1 = Konsistensi Penggunaan X5.2 = Privasi Terjaga 
X1.2 = Frekuensi Penggunaan X5.3 = Integritas Aplikasi 
X1.3 = Durasi Penggunaan Y1.1 = Kebutuhan Terpenuhi 
X2.1 = Jelas dan Mudah Dimengerti Y1.2 = Kesesuaian Harapan 
X2.2 = Fleksibel Y1.3 = Kepuasan Tampilan User Interface dan 

User Friendly 
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X2.3 = Mudah Digunakan Y2.1 = Tingkat Loyalitas Aplikasi 
X2.4 = Kemudahan Pengoperasian Y2.2 = Niat Untuk Menggunakan Kembali 

Aplikasi 
X3.1 = Meningkatkan Efektivitas Y2.3 = Merekomendasikan ke Orang Lain 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Stratifikasi Responden 

Stratifikasi ini bertujuan untuk mengelompokkan responden ke dalam kategori tertentu sehingga data yang diperoleh lebih 
terarah dan mampu menggambarkan kondisi populasi secara lebih akurat. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut 
mengenai stratifikasi responden yang disajikan pada tabel 2. 

 
1. Usia Responden 

 
Karakteristik responden berdasarkan usia diperlukan untuk mengetahui kelompok usia yang paling banyak menggunakan 
aplikasi HappyFresh dalam penelitian ini. Rekapitulasi usia responden dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Usia Responden 

Usia (tahun) Jumlah Presentase 
17 - 25  65 50% 
26 - 35 41 32% 
36 - 45 19 15% 

> 45 5 4% 
 

Distribusi responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 17–25 tahun sebanyak 50%, 
diikuti usia 26–35 tahun sebesar 32%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna HappyFresh dalam penelitian ini 

didominasi oleh kelompok usia produktif muda. 

 
2. Jenis Kelamin Responden 

 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk mengetahui dominasi pengguna aplikasi HappyFresh 

berdasarkan gender. Data jenis kelamin responden disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentase 
Perempuan 98 75% 

Laki-Laki 32 25% 
 

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 75%, sedangkan laki-laki sebesar 25%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi HappyFresh lebih banyak dilakukan oleh perempuan, yang dalam konteks belanja 

kebutuhan rumah tangga cenderung berperan sebagai pengambil keputusan pembelian. 

 
3. Pekerjaan Responden 

 
Karakteristik pekerjaan responden digunakan untuk mengetahui latar belakang aktivitas utama pengguna aplikasi 
HappyFresh. Rekapitulasi pekerjaan responden dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Pekerjaan Responden 

Status Pekerjaan  Jumlah Presentase  
Karyawan 52 40% 

Pelajar/Mahasiswa 40 31% 
Wirausaha 26 20% 

Lainnya 12 9% 

Ditinjau dari status pekerjaan, mayoritas responden berprofesi sebagai karyawan sebesar 40%, diikuti pelajar/mahasiswa 
sebesar 31%, dan wirausaha sebesar 20%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengguna aplikasi HappyFresh didominasi 
oleh individu yang memiliki aktivitas rutin dan membutuhkan efisiensi waktu dalam berbelanja. 

 
4. Pendapatan Responden 

 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan digunakan untuk mengetahui kondisi ekonomi pengguna aplikasi 

HappyFresh dalam penelitian ini. Data pendapatan responden dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Pendapatan Responden 

Jumlah Pendapatan  Jumlah Presentase 
≤ Rp1.000.000 15 12% 

Rp2.000.000 - Rp3.000.000 48 37% 
Rp3.000.000 - Rp5.000.000 41 32% 

≥ Rp5.000.000 26 20% 
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Berdasarkan tingkat pendapatan, sebagian besar responden berada pada rentang Rp2.000.000–Rp3.000.000 sebesar 37%, 

diikuti pendapatan Rp3.000.000–Rp5.000.000 sebesar 32%. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna aplikasi 
HappyFresh berasal dari kelompok pendapatan menengah. 

 
5. Frekuensi Penggunaan Aplikasi 

 
Karakteristik responden berdasarkan frekuensi penggunaan aplikasi digunakan untuk mengetahui seberapa sering 

responden menggunakan aplikasi HappyFresh dalam aktivitas belanja sehari-hari. Rekapitulasi frekuensi penggunaan 
aplikasi disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Frekuensi Penggunaan Aplikasi 

Frekuensi Penggunaan Aplikasi HappyFresh Jumlah  Presentase  
1 kali 48 37% 

2 -3 kali 59 45% 
> 3 kali 23 18% 

 
Berdasarkan frekuensi penggunaan aplikasi, mayoritas responden telah menggunakan aplikasi HappyFresh sebanyak 2–3 

kali sebesar 45%, diikuti penggunaan satu kali sebesar 37%, dan lebih dari 3 kali sebesar 18%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki pengalaman penggunaan yang cukup untuk memberikan penilaian terhadap aplikasi 
HappyFresh. 

 

B. Distribusi Frekuensi 

Jawaban responden pada kuesioner diukur menggunakan skala Likert 1–5. Untuk mempermudah interpretasi data, skor 
jawaban dikelompokkan ke dalam tiga kategori rentang penilaian berdasarkan metode interval kelas[13]. Hasil perhitungan 
interval menunjukkan panjang kelas sebesar 1,33, sehingga distribusi kategori penilaian responden disajikan pada tabel 7 

dan tabel 8 berikut. 

 
Tabel 7. Rentang dan Indikator 

Rentang Kategori 
1 – 2,33 Tidak Baik 

2,34 – 3,67 Baik 
3,68 – 5 Sangat Baik 

 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi 

 

C. Measurement Model 

Tahap measurement model merupakan tahap penting dalam penelitian yang bertujuan untuk menguji kesesuaian model 
dengan data penelitian. Berikut disajikan nilai dari Goodness of Fit dari Measurement model pada tabel 9. 

 
 
 
 

Indikator  Tidak Baik (1-2,33) Baik (2,34 - 3,67) Sangat Baik (3,68 - 5) Frek Persentase 
Frekuensi Presentase 

(%) 
Frekuensi Presentase 

(%) 
Frekuensi Presentase 

(%) 
X1.1 0 0% 20 15% 110 85% 130 100% 
X1.2 2 2% 21 16% 107 82% 130 100% 
X1.3 2 2% 12 9% 116 89% 130 100% 
X2.1 1 1% 9 7% 120 92% 130 100% 
X2.2 0 0% 6 5% 124 95% 130 100% 
X2.3 2 2% 8 6% 120 92% 130 100% 
X2.4 1 1% 3 2% 126 97% 130 100% 
X3.1 4 3% 8 6% 118 91% 130 100% 
X3.2 0 0% 16 12% 114 88% 130 100% 
X3.3 0 0% 13 10% 117 90% 130 100% 
X4.1 6 5% 22 17% 102 78% 130 100% 
X4.2 7 5% 9 7% 114 88% 130 100% 
X4.3 11 8% 12 9% 107 82% 130 100% 
X4.4 4 3% 10 8% 116 89% 130 100% 
X5.1 9 7% 51 39% 70 54% 130 100% 
X5.2 7 5% 48 37% 75 58% 130 100% 
X5.3 9 7% 40 31% 81 62% 130 100% 
Y1.1 0 0% 4 3% 126 97% 130 100% 
Y1.2 0 0% 12 9% 118 91% 130 100% 
Y1.3 0 0% 3 2% 127 98% 130 100% 
Y2.1 0 0% 17 13% 113 87% 130 100% 
Y2.2 1 1% 8 6% 121 93% 130 100% 
Y2.3 0 0% 11 8% 119 92% 130 100% 
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Tabel 9. Nilai Goodness of Fit Meaurement Model 
Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

    

𝑿𝟐𝑪𝒉𝒊 − 𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 331,247 Kecil. 𝑋2 dengan df = 209 dengan 𝛼 = 243,727  Tidak Sesuai 

Probabilitas 0,000 ≥ 0,05 Tidak Sesuai 

CMIN/DF 1,585 ≤ 2,00 Sesuai 

RMSEA 0,067 ≤ 0,08 Sesuai 

GFI 0,831 ≥ 0,90 Tidak Sesuai 

AGFI 0,777 ≥ 0,90 Tidak Sesuai 

TLI 0,889 ≥ 0,95 Tidak Sesuai 

CFI 0,908 ≥ 0,95 Tidak Sesuai 

 
 

Dari delapan indikator yang diuji, terdapat dua kriteria yang menunjukkan hasil baik atau sesuai dengan nilai kritis, yaitu 
CMIN/DF dan RMSEA, sedangkan enam kriteria lainnya seperti Chi-Square, Probability, GFI, AGFI, TLI, dan CFI masih 

berada pada kategori tidak sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa model awal yang dibangun belum sepenuhnya memiliki 
tingkat kesesuaian yang optimal. 

 
Gambar 2. Measurement Model Pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Kepuasan Pengguna dan 

Pembelian Ulang 

 
 

Melalui tahap ini, peneliti dapat mengetahui sejauh mana model yang dihipotesiskan telah sesuai atau fit dengan sampel 
data yang digunakan, sekaligus memastikan validitas dan reliabilitas model sebelum melanjutkan ke tahap analisis 

berikutnya. Berikut disajikan nilai signifikan dan validitas yang disajikan pada  able 10. 

 
Tabel 10. Estimate Standardized Regression Weights 

      Estimate S.E. C.R. 2.S.E Ket. Valid 
(C.R>2.SE) 

P Ket. 
Signifikan 

Estimate Standardized Regression 
Weight 

X1.1 <--- X1 1       Valid   Signifikan 0,602 
X1.2 <--- X1 1,335 0,217 6,16 0,434 Valid *** Signifikan 0,706 
X1.3 <--- X1 1,417 0,224 6,32 0,448 Valid *** Signifikan 0,766 
X2.1 <--- X2 1             0,386 
X2.2 <--- X2 1,354 0,364 3,719 0,728 Valid *** Signifikan 0,574 
X2.3 <--- X2 2,103 0,519 4,05 1,038 Valid *** Signifikan 0,682 
X2.4 <--- X2 1,463 0,382 3,828 0,764 Valid *** Signifikan 0,596 
X3.1 <--- X3 1             0,899 
X3.2 <--- X3 0,628 0,077 8,173 0,154 Valid *** Signifikan 0,705 
X3.3 <--- X3 0,7 0,075 9,298 0,15 Valid *** Signifikan 0,761 
X4.1 <--- X4 1             0,836 
X4.2 <--- X4 0,928 0,078 11,83 0,156 Valid *** Signifikan 0,86 
X4.3 <--- X4 1,134 0,099 11,455 0,198 Valid *** Signifikan 0,853 
X4.4 <--- X4 0,793 0,075 10,551 0,15 Valid *** Signifikan 0,805 
X5.1 <--- X5 1             0,844 
X5.2 <--- X5 1,006 0,089 11,245 0,178 Valid *** Signifikan 0,835 
X5.3 <--- X5 1,125 0,095 11,796 0,19 Valid *** Signifikan 0,897 
Y1.1 <--- Y1 1     0 Valid   Signifikan 0,584 
Y1.2 <--- Y1 0,739 0,158 4,682 0,316 Valid *** Signifikan 0,42 
Y1.3 <--- Y1 0,656 0,129 5,073 0,258 Valid *** Signifikan 0,466 
Y2.1 <--- Y2 1             0,671 
Y2.2 <--- Y2 1,118 0,16 6,97 0,32 Valid *** Signifikan 0,795 
Y2.3 <--- Y2 0,51 0,12 4,235 0,24 Valid *** Signifikan 0,441 
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Berdasarkan Tabel 10, seluruh indikator memiliki nilai Critical Ratio (C.R) lebih besar dari 2.SE sehingga memenuhi kriteria 
validitas dan dinyatakan valid dalam merepresentasikan variabel penelitian. Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan 
bahwa seluruh indikator memiliki nilai C.R lebih besar dari t-tabel sebesar 1,714 pada df = 23 dan taraf signifikansi 0,05, 

sehingga seluruh indikator dinyatakan signifikan dalam membentuk variabel laten pada model penelitian. 

 
Setelah model dinyatakan sesuai dan valid, dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi indikator dalam mengukur 
konstruk penelitian yang disajikan pada tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Uji Reliabilitas 
Variabel Penggunaan 

Aplikasi (X1) 
Kemudahan 

Aplikasi (X2) 
Manfaat 
Aplikasi 

(X3) 

Risiko 
Aplikasi 

(X4) 

Kepercayaan 
Pengguna (X5) 

Kepuasan 
Pengguna 

(Y1) 

Pembelian 
Ulang (Y2)  

Reliabilitas 0,818 0,718 0,882 0,912 0,924 0,658 0,777 
 

Keterangan Realiabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 
 

 
Konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70, sedangkan pada penelitian eksploratori nilai 

0,50–0,60 masih dapat diterima [13]. Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar indikator telah memenuhi kriteria reliabilitas 
dengan nilai ≥ 0,70, sementara satu indikator memiliki nilai 0,658 yang masih dapat diterima dalam batas toleransi 

penelitian eksploratori. 

 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa sebagian besar variabel dalam model memiliki hubungan pada kategori sedang 
hingga sangat kuat, berikut disajikan uji korelasi pada tabel 12. 

 
Tabel 12. Uji Korelasi    

Estimate 
X1 <---> X2 0,545 
X1 <---> X3 0,305 
X1 <---> X4 723 
X1 <---> X5 0,133 
X1 <---> Y1 0,518 
X1 <---> Y2 0,879 
X2 <---> X3 0,417 
X2 <---> X4 0,171 
X2 <---> X5 0,278 
X2 <---> Y1 1,28 
X2 <---> Y2 0,546 
X3 <---> X4 0,229 
X3 <---> X5 0,34 
X3 <---> Y1 0,522 
X3 <---> Y2 0,385 
X4 <---> X5 0,06 
X4 <---> Y1 0,128 
X4 <---> Y2 0,541 
X5 <---> Y1 0,346 
X5 <---> Y2 0,224 
Y1 <---> Y2 0,613 

 
Korelasi tertinggi ditemukan pada hubungan kemudahan aplikasi (X2) terhadap kepuasan pengguna (Y1) sebesar 1,28 serta 
penggunaan aplikasi (X1) terhadap pembelian ulang (Y2) sebesar 0,879, yang menunjukkan hubungan sangat kuat. Selain 

itu, beberapa variabel lain juga menunjukkan korelasi kuat, seperti kepuasan pengguna (Y1) terhadap pembelian ulang (Y2) 
sebesar 0,613 dan manfaat aplikasi (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y1) sebesar 0,522. Secara keseluruhan, hasil ini 
mengindikasikan bahwa konstruk dalam model penelitian memiliki keterkaitan yang memadai dan mampu 

merepresentasikan hubungan antar variabel dengan baik pada measurement model. 

 

D. Structural Model 

Structural model bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten berdasarkan model konseptual yang telah 
dibangun sebelumnya. Model dari measurement model digunakan untuk analisis structural model yang disajikan pada tabel 
13 berikut. 

 
Tabel 13. Nilai Goodness of Fit Meaurement Model 

Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

𝑿𝟐𝑪𝒉𝒊 − 𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 445,073 Kecil. 𝑋2 dengan df = 219 dengan 𝛼 = 254,523 Tidak Sesuai 

Probabilitas 0,000 ≥ 0,05 Tidak Sesuai 
CMIN/DF 2,032 ≤ 2,00 Tidak Sesuai 

RMSEA 0,089 ≤ 0,08 Tidak Sesuai 
GFI 0,782 ≥ 0,90 Tidak Sesuai 

AGFI 0,726 ≥ 0,90 Tidak Sesuai 
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TLI 0,803 ≥ 0,95 Tidak Sesuai 
CFI 0,830 ≥ 0,95 Tidak Sesuai 

 
Hasil uji model yang dibandingkan dengan nilai kritisnya pada tabel di atas didapatkan bahwa seluruh kriteria dikatakan 
tidak sesuai atau dapat dikatakan tidak memenuhi standar dari nilai kritis yang diharapkan. Oleh karena itu, structural 

model perlu dilakukan modification model. 

 
Gambar 3. Structural Model Pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Kepuasan Pengguna dan Pembelian 

Ulang 

 
 

Dalam melakukan modifikasi model dimulai dengan angka yang terbesar pada indeks modifikasi (modification indices). 

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan covariances modification idices dari structural model yang disajikan pada tabel 
14. 

 
Tabel 14. Covariances Modification Indices 

      M.I. Par Change 
z3 <---> z5 18,462 0,114 
z3 <---> z4 4,945 0,038 
z2 <---> z5 5,172 0,039 
z2 <---> z3 9,468 0,027 
z1 <---> z4 40,727 0,111 
z1 <---> z3 6,284 0,034 
z1 <---> z2 11,76 0,03 

e23 <---> z3 9,988 0,036 
e17 <---> z1 4,584 -0,036 
e17 <---> e20 9,405 -0,032 
e15 <---> z3 5,531 0,039 
e14 <---> z1 5,503 0,037 
e13 <---> z2 4,777 0,018 
e13 <---> z7 6,75 -0,023 
e12 <---> z2 7,328 -0,029 
e12 <---> z7 6,746 0,029 
e12 <---> e18 6,473 -0,029 
e10 <---> e23 4,955 0,025 
e10 <---> e11 8,127 0,037 
e9 <---> z4 14,011 0,06 
e9 <---> z1 14,162 0,048 
e8 <---> z6 4,534 0,012 
e8 <---> e19 4,77 0,021 
e8 <---> e13 7,463 0,032 
e8 <---> e11 5,077 -0,027 
e7 <---> z3 4,188 0,025 
e7 <---> e22 8,341 -0,029 
e7 <---> e10 4,088 0,024 
e6 <---> z3 4,546 0,022 
e6 <---> z1 17,481 0,044 
e5 <---> e9 5,04 0,024 
e5 <---> e8 5,003 -0,023 
e4 <---> e13 6,698 0,025 
e3 <---> e21 7,045 0,033 
e3 <---> e17 4,038 -0,032 
e2 <---> z4 4,236 0,036 
e2 <---> e21 5,235 -0,03 
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      M.I. Par Change 
e2 <---> e13 4,421 0,028 
e2 <---> e9 7,706 0,034 
e1 <---> z4 13,654 0,066 
e1 <---> z2 7,84 0,025 
e1 <---> e14 13,652 0,06 
e1 <---> e12 6,171 -0,042 

 

E. Modification Model 

Tahap modifikasi model dilakukan berdasarkan nilai Modification Indices (MI) yang diperoleh dari analisis Structural 
Equation Modeling (SEM). Penambahan hubungan pada model bertujuan untuk meningkatkan kesesuaian model sehingga 
memenuhi kriteria goodness of fit. Berikut disajikan pada tabel 15 untuk nilai goodness of fit. 

 
Tabel 15. Nilai Goodness of Fit Modification Model 

Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

𝑿𝟐𝑪𝒉𝒊 − 𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 236,840 Kecil. 𝑋2 dengan df = 204 dengan 
 𝛼 = 238,322 

Sesuai 

Probabilitas 0,057 ≥ 0,05 Sesuai 
CMIN/DF 1,161 ≤ 2,00 Sesuai 

RMSEA 0,035 ≤ 0,08 Sesuai 
GFI 0,871 ≥ 0,90 Sesuai 

AGFI 0,826 ≥ 0,90 Sesuai 
TLI 0,969 ≥ 0,95 Sesuai 
CFI 0,975 ≥ 0,95 Sesuai 

 
Gambar 4. Modification Model Pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Kepuasan Pengguna dan 

Pembelian Ulang 

 
 

Hubungan antar error dalam model modifikasi menunjukkan adanya korelasi residual yang mencerminkan keterkaitan antar 

konstruk atau indikator di luar hubungan struktural utama yang telah dibangun. Hubungan error antar variabel laten (z↔z) 
menunjukkan adanya faktor eksternal di luar model yang secara simultan memengaruhi dua konstruk laten. Hubungan error 

antar indikator (e↔e) menunjukkan adanya kesamaan karakteristik, kedekatan makna, atau pola jawaban responden yang 
serupa antar indikator. Sementara itu, hubungan error antara indikator dengan variabel laten (e↔z) mengindikasikan 
adanya keterkaitan tambahan antara indikator tertentu dengan konstruk lain di luar konstruk utamanya. Penambahan 

hubungan error tersebut dilakukan untuk mengakomodasi kondisi empiris data sehingga model menjadi lebih fit terhadap 
data penelitian. Berikut disajikan pada tabel 16 untuk niali signifikansi dan validitas. 

 
Tabel 16. Estimate Standarize Regression Weight 

     Estimate S.E. C.R. 2.S.E 
Ket. Valid 
(C.R>2.SE) 

P Ket. Signifikan 
Estimate Standardized Regression 

Weight 
Y1 <-- X1 0,187 0,086 2,164 0,172 Valid 0,03 Signifikan 0,364 
Y1 <-- X2 0,97 0,165 5,884 0,33 Valid *** Signifikan 1,23 
Y1 <-- X3 0,078 0,054 1,448 0,108 Valid 0,148 Tidak Signifikan 0,159 
Y1 <-- X4 0,108 0,06 1,807 0,12 Valid 0,071 Signifikan 0,281 
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     Estimate S.E. C.R. 2.S.E 
Ket. Valid 
(C.R>2.SE) 

P Ket. Signifikan 
Estimate Standardized Regression 

Weight 
Y1 <-- X5 0,026 0,028 0,927 0,056 Valid 0,354 Tidak Signifikan 0,103 
Y2 <-- X1 0,611 0,141 4,339 0,282 Valid *** Signifikan 0,772 
Y2 <-- X2 0,237 0,201 1,177 0,402 Valid 0,239 Tidak Signifikan 0,195 
Y2 <-- X3 0,048 0,072 0,663 0,144 Valid 0,507 Tidak Signifikan 0,064 
Y2 <-- X4 0,018 0,079 0,234 0,158 Valid 0,815 Tidak Signifikan 0,031 
Y2 <-- X5 0,032 0,036 0,886 0,072 Valid 0,376 Tidak Signifikan 0,083 
Y2 <-- Y1 0,028 0,011 2,542 0,022 Valid 0,896 Signifikan 0,018 

X1.3 <-- X1 1             0,717 
X1.2 <-- X1 1,081 0,141 7,67 0,282 Valid *** Signifikan 0,754 
X1.1 <-- X1 0,7 0,119 5,895 0,238 Valid *** Signifikan 0,562 
X2.4 <-- X2 1             0,654 
X2.3 <-- X2 1,481 0,219 6,751 0,438 Valid *** Signifikan 0,751 
X2.2 <-- X2 0,544 0,138 3,955 0,276 Valid *** Signifikan 0,378 
X2.1 <-- X2 0,577 0,161 3,596 0,322 Valid *** Signifikan 0,357 
X3.3 <-- X3 1             0,765 
X3.2 <-- X3 0,845 0,107 7,886 0,214 Valid *** Signifikan 0,67 
X3.1 <-- X3 1,436 0,152 9,469 0,304 Valid *** Signifikan 0,911 
X4.4 <-- X4 1             0,796 
X4.3 <-- X4 1,498 0,128 11,704 0,256 Valid *** Signifikan 0,869 
X4.2 <-- X4 1,178 0,102 11,537 0,204 Valid *** Signifikan 0,866 
X4.1 <-- X4 1,208 0,117 10,326 0,234 Valid *** Signifikan 0,808 
X5.3 <-- X5 1             0,892 
X5.2 <-- X5 0,901 0,075 11,969 0,15 Valid *** Signifikan 0,836 
X5.1 <-- X5 0,908 0,073 12,363 0,146 Valid *** Signifikan 0,851 
Y1.1 <-- Y1 1             0,548 
Y1.2 <-- Y1 0,733 0,154 4,77 0,308 Valid *** Signifikan 0,385 
Y1.3 <-- Y1 0,607 0,121 5,008 0,242 Valid *** Signifikan 0,403 
Y2.1 <-- Y2 1             0,621 
Y2.2 <-- Y2 1,289 0,186 6,93 0,372 Valid *** Signifikan 0,844 
Y2.3 <-- Y2 0,419 0,118 3,561 0,236 Valid *** Signifikan 0,334 

 
Uji validitas pada model modifikasi menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai Critical Ratio (C.R) lebih besar dari 
2.SE, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dalam merepresentasikan variabel penelitian. Selanjutnya, uji signifikansi 

regression weight menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan antar variabel laten signifikan karena memiliki nilai C.R 
lebih besar dari t-tabel 1,714 (df = 23; α = 0,05). Namun demikian, beberapa hubungan struktural dinyatakan tidak 
signifikan, yaitu pengaruh manfaat aplikasi (X3) dan kepercayaan pengguna (X5) terhadap kepuasan pengguna (Y1), serta 

pengaruh kemudahan aplikasi (X2), manfaat aplikasi (X3), risiko aplikasi (X4), dan kepercayaan pengguna (X5) terhadap 

pembelian ulang (Y2). 

 
Setelah model dinyatakan sesuai dan valid, dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi indikator dalam mengukur 

konstruk penelitian yang disajikan pada tabel 17 berikut. 

 
Tabel 17. Uji Reliabilitas Modification Model 

Variabel Penggunaan 
Aplikasi (X1) 

Kemudahan 
Aplikasi (X2) 

Manfaat 
Aplikasi 

(X3) 

Risiko 
Aplikasi 

(X4) 

Kepercayaan 
Pengguna (X5) 

Kepuasan 
Pengguna 

(Y1) 

Pembelian 
Ulang (Y2)  

Reliabilitas 0,808 0,697 0,878 0,910 0,914 0,616 0,750 
 

Keterangan Realiabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 
 

 
Konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70, sedangkan pada penelitian eksploratori nilai 
0,50–0,60 masih dapat diterima [13]. Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar indikator telah memenuhi kriteria reliabilitas 
dengan nilai ≥ 0,70, sementara dua indikator memiliki nilai 0,697 dan 0,616 yang masih dapat diterima dalam batas 

toleransi penelitian eksploratori. 

 

F. Interpretasi Model 

Apabila model yang dikembangkan telah dilakukan estimasi model tetapi memiliki hasil estimasi model yang besar tetapi 
masih dalam rentang nilai residual -2,58 ≤ residual ≤ 2,58, maka modifikasi dapat dihentikan. Pada gambar 4.11 terdapat 
output standarized residual covariance untuk modification model yang memperlihatkan nilai residual yang dihasilkan. Dari 

gambar 4.11 didapatkan hasil nilai yang optimal karena semua nilai berada didalam rentang nilai residual -2,58 ≤ residual ≤ 
2,58. Akan tetapi, karena nilai kriteria Goodness of fit terhadap nilai kritisnya telah baik maka sudah cukup. 
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Gambar 5. Output Standarized Residual Covariances 

 

 

G. Persamaan Simultan 

Persamaan simultan dalam penelitian ini disusun berdasarkan koefisien jalur hasil estimasi model struktural untuk 
menggambarkan hubungan kausal antarvariabel penelitian [14]. Adapun interpretasi persamaan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

 
1) Model Parsial (Y₁) 

 
Y1 = f ( X1, X2, X3, X4, X5) 
Y1 = 0,364 X1 +  1,23 X2 +  0,159 X3 +  0,281 X4 +  0,103 X5 

 
Menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Variabel kemudahan 
aplikasi (X₂) menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kepuasan pengguna. 

 
2) Model Parsial (Y₂) 

 
Y2 = f ( X1, X2, X3, X4, X5) 
Y2 = 0,772 X1 +  0,195 X2 +  0,064 X3 +  0,031 X4 +  0.083 X5 

 
Menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memberikan pengaruh positif terhadap pembelian ulang. Variabel 
penggunaan aplikasi (X₁) menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong pembelian ulang pengguna.  

 
3) Model Simultan 

 
Y2 = f ( Y1) + f ( X1, X2, X3, X4, X5) 
Y2 = 0,018 (0,364X1  +  1,23X2  +  0,159X3 −  0,281X4 +  0,103X5) +  0,772X1  +  0,195X 

         + 0,064X3 +  0,031X4 +  0,083X5 
Y2 = 0,00655X1 +  0,0221X2 +  0,00286X3 +  0,00505X4 + 0,00185X5 +  0,772X1 +  0,195X2  

         + 0,064X3 +  0,031X4 +  0,083X5 
Y2 = 0,778X1  +  0,217X2  +  0,066X3 +  0,036X4 +  0,084X5 

 
Menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap pembelian 
ulang, diikuti oleh kemudahan aplikasi, kepercayaan pengguna, manfaat aplikasi, dan risiko aplikasi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas penggunaan dan kemudahan aplikasi menjadi faktor utama dalam 
mendorong pembelian ulang pada aplikasi HappyFresh. 

 

H. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung, yaitu nilai CR, dengan nilai t-tabel sebesar 1,714, serta 
menunjukkan nilai koefisien regresi. Jika nilai CR lebih kecil dari 1,746, maka H_0 diterima, tetapi jika nilai CR lebih besar 

dari 1,714, maka H_0 ditolak. Ketika H_0 ditolak, H1 dapat diterima, dan sebaliknya. Hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut yang disajikan pada tabel 18. 

 
Tabel 18. Rekap Uji Hipotesis 

Hipotesis Hasil Keterangan 

Hipotesis ke-1 
H1 

diterima 
Penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Hipotesis ke-2 
H1 

diterima 
Kemudahan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 
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Hipotesis Hasil Keterangan 

Hipotesis ke-3 
H0 

diterima 
Manfaat aplikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. 

Hipotesis ke-4 
H1 

diterima 
Risiko aplikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Hipotesis ke-5 
H0 

diterima 
Kepercayaan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. 

Hipotesis ke-6 
H1 

diterima 
Penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 

Hipotesis ke-7 
H0 

diterima 
Kemudahan aplikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian 
ulang. 

Hipotesis ke-8 
H0 

diterima 
Manfaat aplikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 

Hipotesis ke-9 
H0 

diterima 
Risiko aplikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 

Hipotesis ke-10 
H0 

diterima 
Kepercayaan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian 
ulang. 

Hipotesis ke-11 
H0 

diterima 
Kepuasan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian 
ulang. 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (Y1) serta pembelian ulang (Y2). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas dan kualitas 

pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi HappyFresh, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan 
kecenderungan pengguna untuk melakukan pembelian ulang. Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), 
penggunaan aktual (actual use) merupakan bentuk penerimaan teknologi yang dipengaruhi oleh pengalaman pengguna 

terhadap sistem yang digunakan. Pengalaman penggunaan yang konsisten, kemudahan transaksi, serta kenyamanan selama 
menggunakan aplikasi menjadi faktor yang mendorong terbentuknya kepuasan dan loyalitas pengguna. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengalaman penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan dan pembelian ulang [15] [16]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin sering pengguna berinteraksi 
dengan aplikasi dan memperoleh pengalaman positif, maka kecenderungan untuk tetap menggunakan aplikasi juga semakin 

tinggi. 

 
Selanjutnya, kemudahan aplikasi (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna (Y1), namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan navigasi, fitur yang mudah 

dipahami, dan proses transaksi yang sederhana mampu meningkatkan kepuasan pengguna, tetapi belum cukup kuat untuk 
secara langsung mendorong keputusan pembelian ulang. Dalam teori TAM, perceived ease of use menjelaskan bahwa 
pengguna akan lebih mudah menerima teknologi apabila sistem mudah dipahami dan dioperasikan. Temuan ini mendukung 
penelitian yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna [7], serta 

sejalan dengan [17] yang menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 
Perbedaan pengaruh terhadap pembelian ulang dapat terjadi karena keputusan pengguna untuk membeli kembali tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemudahan aplikasi, tetapi juga oleh faktor lain seperti harga produk, promo, kualitas layanan, dan 

kebutuhan pengguna. 

 
Pada variabel manfaat aplikasi (X3), hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna (Y1) maupun pembelian ulang (Y2). Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat fungsional yang dirasakan pengguna 
dari aplikasi HappyFresh belum menjadi faktor utama dalam menentukan kepuasan maupun keputusan pembelian ulang. 
Pengguna cenderung mempertimbangkan faktor lain seperti harga, kualitas produk, dan layanan secara keseluruhan [9] 

[18]. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi memberikan manfaat fungsional, pengguna belum tentu merasa puas 
atau terdorong melakukan pembelian ulang apabila pengalaman penggunaan secara keseluruhan belum sesuai harapan. 

 
Untuk risiko aplikasi (X4), hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (Y1), tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y2). Hal ini menandakan bahwa persepsi 

pengguna terhadap keamanan transaksi, stabilitas sistem, dan potensi risiko teknis memengaruhi tingkat kepuasan mereka, 
namun tidak secara langsung menentukan keputusan untuk membeli Kembali [15] [19]. Dalam konteks transaksi digital, 
risiko menjadi salah satu faktor penting karena berkaitan dengan rasa aman pengguna dalam menggunakan aplikasi. 

Namun, tidak signifikannya pengaruh terhadap pembelian ulang menunjukkan bahwa pengguna tetap dapat melakukan 
pembelian ulang selama kebutuhan mereka terpenuhi, meskipun masih terdapat risiko tertentu dalam penggunaan aplikasi. 

 
Sementara itu, kepercayaan pengguna (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna (Y1) maupun 
pembelian ulang (Y2). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang cukup baik 
terhadap keamanan dan integritas aplikasi, kepercayaan belum menjadi faktor dominan dalam membentuk kepuasan 

maupun mendorong pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [10], namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang menemukan bahwa kepercayaan merupakan faktor dominan dalam memengaruhi kepuasan pengguna [8]. 
Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik responden dan konteks penelitian yang berbeda. Pada aplikasi 

HappyFresh, pengguna kemungkinan lebih mempertimbangkan pengalaman penggunaan dan kemudahan transaksi 
dibandingkan aspek kepercayaan dalam menentukan kepuasan dan keputusan pembelian ulang. 

 
Terakhir, kepuasan pengguna (Y1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian ulang (Y2). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan yang dirasakan pengguna terhadap layanan HappyFresh, maka semakin besar 
kemungkinan pengguna untuk kembali melakukan transaksi pada aplikasi tersebut. Kepuasan menjadi faktor penting dalam 

membangun loyalitas dan mempertahankan perilaku pembelian ulang pengguna [15]. Dengan demikian, peningkatan 
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kualitas layanan, pengalaman penggunaan, dan kenyamanan aplikasi menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan oleh 
pengelola HappyFresh untuk mempertahankan loyalitas pengguna. 

 

IV. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna (Y1) dengan nilai C.R 2,164 dan koefisien 0,364, serta terhadap pembelian ulang (Y2) dengan 
nilai C.R 4,339 dan koefisien 0,772. Kemudahan aplikasi (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna 

dengan nilai C.R 5,884 dan koefisien 1,23, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang meskipun memiliki 
koefisien positif 0,195. Sementara itu, manfaat aplikasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna 

maupun pembelian ulang, dengan koefisien masing-masing 0,159 dan 0,064. Risiko aplikasi (X4) berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pengguna dengan nilai C.R 1,807 dan koefisien 0,281, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembelian ulang dengan koefisien 0,031. Kepercayaan pengguna (X5) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna maupun pembelian ulang, dengan koefisien 0,103 dan 0,083. Selain itu, kepuasan pengguna (Y1) terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y2) dengan nilai C.R 2,542 dan koefisien 0,018. Dari hasil model 
struktural diperoleh persamaan Y₁ = 0,364X₁ + 1,23X₂ + 0,159X₃ + 0,281X₄ + 0,103X₅, persamaan Y₂ = 0,772X₁ + 0,195X₂ 

+ 0,064X₃ + 0,031X₄ + 0,083X₅, dan model simultan Y₂ = 0,778X₁ + 0,217X₂ + 0,066X₃ + 0,036X₄ + 0,084X₅. Secara umum, 
penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan aplikasi menjadi faktor yang paling besar dalam meningkatkan kepuasan 
pengguna, sedangkan penggunaan aplikasi menjadi faktor yang paling besar dalam mendorong pembelian ulang. Temuan ini 

memperkuat pengembangan Technology Acceptance Model (TAM), khususnya bahwa faktor penggunaan aktual dan 
kemudahan penggunaan masih menjadi variabel utama dalam membentuk perilaku pengguna pada layanan e-grocery 

digital. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel risiko dan kepercayaan belum tentu menjadi faktor 
dominan dalam konteks aplikasi HappyFresh. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pihak 
HappyFresh untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengguna melalui perbaikan kemudahan navigasi aplikasi, stabilitas 

sistem, kecepatan transaksi, serta kenyamanan penggunaan agar kepuasan pengguna dan pembelian ulang dapat terus 
meningkat. 
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